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ABSTRAK 
Nama Penyusun : Anita 
Nim     : 40400114097 
Judul Skripsi  : Analisis Pemanfaatan Literatur Anak dalam Menumbuhkan 
Budaya Membaca Pemustaka di Perpustakaan Sekolah Islam 
Athirah II Bukit Baruga 
   
       Skripsi Ini membahas tentang Pemanfaatan Literatur Anak dalam 
Menumbuhkan Budaya Membaca di Sekolah Islam Athirah II Bukit Baruga 
Makassar, Rumusan masalah yang diangkat dalam peneltian ini adalah Bagaimana 
Ketersediaan Literatur Anak di Sekolah Islam Athirah II Bukit Baruga Makassar 
dan Bagaimana Pemanfaatan Literatur Anak dalam Menumbuhkan Budaya 
Membaca di Sekolah Islam Athirah II Bukit Baruga Makassar. 
       Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui Ketersedian Literatur di Sekolah 
Islam Athirah II Bukit Baruga Makassar dan Untuk mengetahui Pemanfaatan 
Literatur Anak dalam Menumbuhkan Budaya Membaca di Sekolah Islam Athirah 
II Bukit Baruga Makassar. 
       Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif dengan 
metode kualitatif dengan cara mendeskripsikan dan mengumpulkan data melalui 
kepustakaan dan lapangan dengan teknik observasi dan wawancara. 
       Budaya membaca siswa/pemustaka di Sekolah Islam Athira Bukit Baruga 
Makaassar sudah cukup baik, dengan adanya literatur anak seperti buku pelajaran 
terutama komik  membuat siswa tertarik untuk membaca dan mengikuti alur cerita 
dan menulusuri lebih lanjut dalam buku tersebut, dan mereka selalu tertarik untuk 
membaca dengan adanya buku komik, pesan dan moral dalam buku tersebut bisa 
mereka manfaatkan dalam kehidupan sehari hari  
       Pemanfaatan literatur anak di Perpustakaan Sekolah Islam Athirah II Bukit 
Baruga Makassar juga sudah tergolong dengan baik, dikarenakan pustakawan 
mengetahui minat anak  dan kebutuhan Literatur Anak, hal ini ditunjukkan dengan 
antusias siswa membaca ke perpustakaan, memanfaatkan koleksi dan segala 
fasilitas yang ada di perpustakaan, antusias siswa membaca memilih buku 
bergambar seperti komik, cerita petualang, banyaknya siswa/pemustaka yang 
memanfaatkan buku di perpustakaan, mengidentifikasikan bahwa Pemanfaatan 
Literatur Anak di Perpustakaan Seolah Islam Athira II Bukit Baruga Makassar 
sudah Tergolong Optimal. 
 
Kata Kunci : Pemanfaatan Literatur Anak, Budaya Membaca 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
       Membaca merupakan salah satu hal penting bagi menumbuhkan budaya 
membaca. Literatur anak menyediakan salah satu jenis koleksi yang terdapat 
dalam suatu  perpustakaan sekolah, ketersediaan literatur anak di perpustakaan 
sekolah merupakan hal yang penting,  Keberadaan literatur anak tersebut akan 
memberikan dampak yang positif bagi anak anak terutama untuk mengembangkan 
budaya membaca, menumbukan rasa simpati dan empati, membangun pola pikir 
dan mampu berimajinasi. Hal ini sejalan yang dikemukakan oleh (Huck, 2004:4-
5) Literatur Anak adalah buku bacaan yang dikhususkan untuk anak-anak yang 
dapat memberikan reflek atau pengeruh emosi dan pengalaman anak- anak, jadi  
untuk memenuhi hal tersebut, maka perlunya mengajarkan anak betapa 
pentingnya membaca. 
       Menumbukan budaya membaca sejak dini sangatlah penting,  seperti yang 
kita ketahui, membaca memiliki banyak manfaat salah satunya untuk 
mendapatkan informasi secara tertulis. Namun sayangnya saat ini budaya 
membaca di Indonesia cendrung sangat sedikit, terutama untuk anak anak. Hal ini 
dikarenakan banyaknya aktifitas lain yang dapat dilakukan oleh anak anak yang 
lebih menyenangkan dan bersifat menghibur seperti tayangan televisi, video 
games, dan lainnya. 
       Undang-undang No 43 Tahun 2007 Pasal 23 Ayat 1 bahwa: dijelaskan bahwa 
setiap sekolah menyelenggarkan perpustakaan yang memenuhi standar nasional 
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perpustakaan dengan memperhatikan Standar Nasional Pendidikan. Salah satu hal 
tersebut termuat pada pasal 48 ayat 1 dan 3 yaitu, Pembudayaan kegemaran 
membaca dilakukan melalui keluarga, satuan pendidikan, dan Masyarakat. 
Pembudayaan kegemaran membaca pada satuan pendidikan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan mengembangkan dan memanfaatkan 
perpustakaan sebagai proses pembelajaran. 
      Perpustakaan Sekolah Islam Athirah II Bukit Baruga Makassar merupakan 
salah satu  jenis perpustakaan sekolah. Perpustakaan Sekolah Islam Athirah II 
Bukit Baruga Makassar telah mendukung proses kegiatan pembelajaran di sekolah 
melalui berbagai koleksi baik fiksi maupun nonfiksi. 
       Observasi awal yang penelti lakukan di perpustakaan Sekolah Islam Athirah 
II Bukit Baruga Makassar, ditemukan bahwa pemanfaatan literatur anak  
didominasi oleh siswa, yang paling banyak diminati adalah buku komik, 
umumnya siswa, lebih lanjut dikatakan dengan membaca buku fiksi tersebut akan 
memotivasi mereka untuk lebih sering membaca. 
       Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka penulis tertarik 
untuk untuk meneliti lebih lanjut tentang “Analisis Pemanfaatan Literatur 
Anak dalam Menumbuhkan Budaya Membaca Pemustaka di Sekolah Islam 
Athirah II Makassar” 
 
B. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang yang telah disusun maka dapat dirumuskan bahwa 
pokok pembahasan dalam penelitian ini adalah bagaimana “Analisis Pemanfaatan 
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Literatur Anak dalam Menumbuhkan Budaya Membaca Pemustaka di Sekolah 
Islam Athirah II Bukit Baruga Makassar”  
1. Bagaimana Ketersediaan Literatur Anak di Sekolah Islam Athirah II Bukit 
Baruga Makassar? 
2. Bagaimana Pemanfaatan Literatur Anak dalam Menumbuhkan Budaya 
Membaca di Sekolah Islam Athirah II Bukit Baruga Makassar? 
 
C.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
              Mengingat sangat banyak objek yang berhubungan dengan judul yang 
dipilih, maka perlu ditentukan fokus penelitian. Fokus penelitian ini penulis 
akan memfokuskan penelitian pada siswa sekolah dasar dalam menumbuhkan 
budaya membaca dengan bacaan yang di baca   
2. Deskripsi Fokus 
       Untuk menghindari pembaca dalam mememahami isi penelitian ini serta 
menghindari adanya ketidak pahaman, maka penulis memberikan pengertian 
dari beberapa kata yang terdapat dalam judul tersebut sebagai berikut : 
a. Analisis Dalam hal ini, analisis diartikan sebagai penyelidikan terhadap 
suatu peristiwa (karangan, atau perbuatan) untuk mengetahui keadaan 
yang sebenarnya (sebab musabab, duduk perkaranya) (Kamus Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (1996:779) 
b. Literatur Anak adalah sebuah bacaan yang berisi hal-hal yang sesuai 
dengan umur dan tingkat kemampuan atau pendidikan anak-anak 
(Sutarno, 2008:20) 
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c. Budaya Membaca adalah suatu sikap dan tindakan atau perbuatan untuk 
membaca yang dilakukan secara teratur dan berkelanjutan 
d. Pemustaka adalah pengguna fasilitas yang disediakan perpustakaan baik 
koleksi maupun bukku (bahan pustaka maupun fasilitas lainnya) (Wiji, 
2009:80) 
 
D.  Tinjauan Pustaka 
       Dalam penelitian ini membahas tentang Analisis Pemanfaatan Literatur Anak 
dalam Menumbuhkan Budaya Membaca di Sekolah Islam Athirah II Bukit Baruga 
Makassar banyak referensi mengenai penelitian ini tetapi penulis hanya 
mengemukakan beberapa referensi saja, diantaranya: 
1. Children’s Literature In Elementary School yang ditulis oleh Charlote Huck 
S. Yang didalamnya dijelaskan tentang literatur anak dalam pendidikan 
sekolah dasar (2004) 
2. Perpustakaan Sebagai Jantung Sekolah: referensi pengelolaan perpustakaan 
sekolah. Ditulis oleh Suherman (2009) 
3. Jurnal Khizanah Al-Hikmah Vol. 1 No. 2, Juli-Desember 2013. 
Perpustakaan sekolah dalam menanamkan budaya membaca ditulis oleh 
Touku Umar 
4. Perpustakaan dan Masyarakat. Ditulis Oleh Sutarno (2006) 
5. Pedoman Penyelengaraan Perpustakaan Sekolah. Ditulis oleh Pawit M 
Yusuf (2010) 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui Ketersedian Literatur di Sekolah Islam Athirah II 
Bukit Baruga Makassar? 
b. Untuk mengetahui Analisis Pemanfaatan Literatur Anak dalam 
Menumbuhkan Budaya Membaca di Sekolah Islam Athirah II Bukit 
Baruga Makassar? 
2. Manfaat Penelitian 
      Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka manfaat penelitian ini adalah 
sebagai memberi masukan kepada pengelola perpustakaan dalam pengadaan 
dan penyeleksi koleksi literature anak. 
 6 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A.  Literatur Anak 
1. Pengertian Literatur Anak 
        Menurut ALA Glosary of Library and Information Scince (1983:20), 
Literatur adalah bahan bacaan yang digunakan dalam berbagai aktivitas baik 
secara intelektual maupun rekreasi. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Mengartikan Bahwa bacaan (buku,dst) yang dibaca. 
             Literatur anak (buku anak anak) adalah bahan bacaan yang berisi hal hal 
yang sesuai dengan umur dan tingkat kemampuan atau pendidikan anak-anak 
(Sutarno, 2008:20). Literatur anak dalam konteks ini adalah koleksi yang 
berciri khas atau jenis bacaan khusus untuk anak contohnya komik, puisi anak 
anak, certia lagenda mahluk mitodologi, cerita pengantar tidur, buku 
bergambar.  
             Dari pengertian di atas dapat ditegaskan bahwa literatur/ bacaan adalah 
suatu bahan bacaan (tentunya berupa huruf/ angka/ gambar) yang dapat 
digunakan untuk beraktifitas secara intelek dan berupa kumpulan tulisan 
(dokumen/buku)Literatur anak dalam hal ini adalah bacaan yang dikhususkan 
untuk anak-anak yang tidak memiliki unsur bacaan yang bersifat hiburan, 
imajinasi, dan memiliki porsi tersendiri untuk setiap tahap umur anak-anak. 
             Definisi lain menurut (Huck, 2004:24) menekankan bahwa “children’s 
books are books that have the child’s aye at the center”. Buku anak atau 
literature anak adalah buku yang menempatkan sudut pandang anak sebagai 
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pusat dari cerita.Pendapat ini juga didukung oleh (Tarigan 1995:5) 
mengungkapkan bahwa “Literatur anak adalah literature atau sastra yang 
mencerminkan perasaan dan pengalaman anak-anak masa kini, yang dapat 
dilihat dan dipahami melalui mata anak-anak “through the eyes of a child” 
        Berdasarkan pengertian pemaparan diatas, dapat dipahami bahwa literatur 
anak adalah sebuah koleksi yang dikhususkan untuk anak anak yang 
informasinya bersifat hiburan. 
 
2. Kriteria Literatur Anak 
Jenis literature menurut lokasi penempatan koleksi dapat dibedakan menjadi 
dua yaitu : 
a. Koleksi Umum 
       Koleksi umum terdiri dari atas buku untuk tingkat pembaca dewasa 
yang telah diolah dan ditempatkan di rak terbesar koleksi buka.Sebagian 
besar koleksi umum merupakan monograf dan judul dalam seri. Terbitan 
berseri yang bukan majalah dapat dimasukkan di sini menjadi koleksi yang 
dapat dipinjam  
b. Koleksi Referensi 
       Koleksi referensi dan koleksi rujukan, menghimpun informasi yang 
secara langsung  dapat menjawab pertanyaan. Misalanya: kamus, direktori, 
ensiklopedi, buku paduan, buku pegangan, dan lain lain. Selain itu koleksi 
referensi juga menghimpun informasi yang merujuk kepada sumber 
informasi lain atau hanya menujukkan lokasi di mana informasi yang 
dicari dapat ditemukan. Misalnya: katalog, bibliografi, dan lain lain. 
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       Untuk itu ada beberapa kriteria perpustakaan dalam memberikan dan 
menghimpun informasi untuk anak dan remaja. Khususnya untuk 
perpustakan sekolah sesuai dengan jenjang anak dan remaja.Mengenai 
genre bacaan anak, (Ary Nilandari, 2013) mengemukakan bahwabacaan 
anak mengenal 6 macam genre utama: 
1) Bacaan usia dini, biasa dikenal dengan sebutan Picture Book. (Jadi 
picbookbisa berarti format, bisa juga genre). 
2) Literatur tradisional (cerita rakyat), di dalamnya ada subgenre 
fabel,dongeng, mite, dan legenda. 
3) Fiksi. Semua yang berasal dari imajinasi penulis. Menurut setting 
waktunya, ada subgenre kontemporer dan historis. 
        Menurut kadar ada subgenre realistik dan fantasi. Cerita keseharian adalah 
realistik kontemporer. Kalau ada sihir dan makhluk gaibnya berarti fantasi. 
Kalau menggunakan setting peristiwa sejarah, berarti realistik historis. 
Bagaimana dengan petualangan, misteri, humor, detektif, dan sejenisnya? 
Tentu bergantung pada unsur plotnya. Bisa masuk ke realistik, bisa juga 
fantasi,kontemporer, bisa juga historis, petualangan dan sebagainya berpotensi 
menjadi subgenre sendiri. 
4) Nonfiksi terdiri dari subgenre informasi dan biografi. 
5) Faksi, fakta yang dituturkan dengan gaya fiksi. 
6) Puisi. 
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        Literatur anak (buku anak-anak) adalah bacaan yang berisi hal hal yang 
sesuai dengan umur dan tingkat kemampuan atau pendidikan anak-anak 
(Setiawan, 2015:12-13) 
 
1. Menurut Tingkat Umur 
a. Menurut Kelompok Umur 
Menurut tingkatan umur dari anak dan remaja penggologan anak adalah 
umur 6-12 tahun dan sedangkan 0-5 tahun tergolong balita. Jika digolongkan 
0-5 tahuh adalah balita, 6-12 tahun adalah anak sedangkan umur 13 tahun 
sudah termasuktransisi dari anak ke remaja. Adapun criteria dari bacaan 
masing masing jenjang umur anak sebagai berikut: 
1) Anak umur 10-12 tahun adalah masa perkembangan anak dan dapat di 
lihat minat baca pada anak umur ini. Untuk itu ada minat baca anak tidak 
turun kriteria pada umur ini sebaiknya banyak di suguhi dengan bacaan-
bacaan religi cerita tentang tokoh agama, cerita cerita fiksi dan bisa di seligi 
dengan pendidikan sesuai jenjang pendidikan formalnya 
2) Umur 13-15 Pada masa ini anak dan remaja sudah mulai mengenal dunia 
luar. Bacaan yang cocok untuk anak usia ini bisa diberi materi yang sifatnya 
persahabatan, ceriata petualangan sehingga minat baca dari meraka tidak 
turun dan terus bertambah. Tak ketinggalan juga bacaan untuk meraka 
adalan bacaan pendidikan formal yang diselingi dengan cerita seperti 
pelajaran matematika dengan bercerita dahulu dan menyisipkan angka-
angka pada setiap materinya. (Wulan, 2016: 18-10) 
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b. Tingkat Edukatif/Pendidikan 
       Jika dilihat dari segi edukatif atau pendidikan tentunya kita harus 
melihat jenjang pendidikan formal yang anak dan remaja jalani. Sehingga 
dalam kriteria ini perlu pembagian ringkat pendidikanya. Adapun 
keriteria bacaan jika dilihat menurut tingkat edukatif adalah sebagai 
berikut:. 
1) Anak duduk pada bangku kelas 3-6 Sekolah Dasar 
Untuk anak yang duduk di bangku ini sebaiknya disedikan bacaan 
yang sifatnya sesuai dengan kurikulum sekolah sehingga dapat 
menunjang kegiatan PBM yang mereka geluti dan bisa konsentrasi 
pada materi sekolahnya seperti: 
a) Buku paket Matematika, IPS, IPA dan Sejenisnya 
b) Buku paket Bahasa inggris, Bahasa Indonesia, dst. 
c) Dan buku buku kamus ringkas 
2) Anak pada tingkat SMP 
Begitu juga anak pada jenjang SMP Sebaiknya bacaan yang 
mengandung pendidikan semsestinya di sesuaikan dengan kurikulum 
yang berlaku agar bisa mendukung pengetahuanya seperti : 
a) Buku paket bahasa inggris 
b) Kamus 
c) Buku latihan UAS/UAN 
d) LKS, dan buku paket lainnya 
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c.  Menurut tingkat informasi 
        Untuk kriteria bacaan anak dan remaja jika dilihat dari segi 
informasinya dapat di bedakan menurut jenjang pendidikan formal pula 
yaitu berdasarkan jenjang SD, SMP. Adapun macam kriterianya adalah 
sebagai berikut: 
1) Kriteria bacaan yang bersifat informasi untuk anak SD 
Untuk informasi pada jenjang SD sebaiknya bacaan yang bersifat : 
a) Pendidikan keseharian seperti tata cara makan, tata cara mandi, 
tidur, untuk bangun pagi dsb.  
b) Yang mengandung informasi tentang cerita tokoh teladan. 
c) Mengandung informasi tentang cerita kepahlawanan, dan cerita 
kemrdekaan. 
        Diharapkan dengan informasi yang di berikan ini anak yang masih 
suka menghayal dapat tertanam khayalan yang baik dan bersifat berani 
dan tanggung jawab seperti para tokoh yang di ceritakan. 
2) Kriteria bacaan yang bersifat informasi untuk remaja tingkat SMP. 
Untuk tingkat SMP sebaiknya kriteria bacaannya mengandung 
informasi tentang: 
a) Sebaiknya mengandung informasi tentang pemantapan cita – cita 
yang meraka cita citakan di saat berada pada jenjang Sekolah 
Dasar. 
b) Pendalaman cerita kepahlawanan, tentang praktek untuk menjadi 
orang teladan. 
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c) Informasi yang mengutamakan keadilan dan kejujuran. Agar 
remaja di jenjang ini tidak terpengaruh jeleknya lingkungan luar  
yang masih baru di jalaninya. 
2. Jenis Bacaan 
a. Fiksi 
       Yang termasuk ke dalam kelompok buku buku fiksi adalah buku buku 
yang ditulis bukan berdasarkan fakta atau kenyataan. Ia ditulis atas dasar 
kehendak dan khayalan pengarang saja. Imajinasi pengarang dan juga 
termasuk kecendrungan perasaan pada saat menulis sering tertuang dalam 
wujud tulisan pada buku yang ditulisnya. (Pawit, 2010: 18) 
        Cerpen adalah singkatan dari Cerita Pendek (Short Story) merupakan 
sebuah karya sastra berupa cerita fiksi dalam bentuk karangan naratif bebas 
bersifat khayalan fiksi. Biasanya memiliki isi yang padat dan jalan ceritanya 
langsung tertuju pada maksudnya bila dibandingkan dengan karya fiksi lain 
yang lebih panjang. Pada cerpen terdapat unsur – unsur seperti pemain / 
tokoh/pameran, plot (jalan cerita), tema (pokok cerita) dan wawasan 
pengetahuan luas daripada cerita fiksi yang berbentuk lebih panjang. 
 Jenis fiksi dapat dibedakan menjadi empat jenis, yaitu novel, roman, 
cerpen, dan dongeng. 
1) Novel 
       Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang dimaksud 
dengan novel adalah karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian 
cerita kehidupan seseorang dengan menonjolkan watak dan sifat setiap 
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pelaku (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2008).Mengenai jenis 
novel, ada beberapa pendapat, diantaranya ada yang membedakan novel 
menjadi novel serius dan populer. Yang dimaksud novel serius adalah 
karya sastra yang memilki nilai-nilai sastra yang tinggi sehingga pantas 
untuk dibicarakan dalam sejarah sastra. Sedangkan yang dimaksud dengan 
novel populer adalah novel-novel yang disajikan seara populer, 
menceritakan kehidupan-kehidupan aktual yang populer pada masanya. 
Novel anak-anak juga termasuk kategori novel populer, novel anak-anak 
menggunakan kata-kata dan gaya bahasa yang sangat sederhana. 
Disesuaikan dengan karakter anak-anak. Contoh novel anak-anak yaitu 
Indahnya Nikmat tuhan karya Herman RN, Misteri Lemari Terkunci karya 
Iwok Akbari, dan Meta Boy Hadi Pranoto. 
Ciri Khas Novel 
1. Jumlah kata lebih dari 35.000 kata 
2. Novel bergantung pada pelaku dan mungkin lebih dari satu pelaku 
3. Novel lebih menyajikan lebih dari satu impresi, efek dan emosi 
4. Seleksi novel lebih luas 
5. Kelajuan pada novel kurang cepat 
6. Unsur – unsur kepadatan dan intensitas dalam novel kurang 
diutamakan 
7. Tidak selesai dalam sekali duduk 
8. Plot atau jalan cerita ditujukan pada suatu kejadian jamak 
9. Watak atau perilaku setiap tokoh diceritakan secara luas 
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10. Memiliki dimensi ruang dan waktu yang lebih luas 
11. Cerita Novel lebih meluas serta mencapai kesempurnaan terhitung. 
2) Roman 
       Dari beberapa referensi, roman dengan novel diartikan sama, yaitu 
cerita khayalan atau rekaan yang diciptakan oleh pengarangnya. Namum 
walaupun istilah roman sama dengan novel, roman memiliki beberapa 
jenis diantaranya yaitu roman kriminal, detektif, roman petualangan, 
roman psikologi, roman percintaan, roman hiburan, roman anak-anak dan 
remaja. 
3) Cerita Pendek 
       Cerita pendek atau sering disebut cerita pendek adalah karya sastra 
berupa karangan pendek yang menceritakan kehidupan tokoh atau 
peristiwa yang mengharukan atau menyenangkan. Biasanya dalam 
penulisan cerpen imajinasi pengarang dan kecenderungan perasaan 
pengarang pada saat menulis sering tertuang dalam alur cerita cerpen 
yang ditulisnya. Oleh karena itu, petugas perpustakaan sekolah dasar 
hendaknya dapat memilih cerpen yang betul-betul bagus dan sesuai 
dengan kebutuhan siswa (Abus, 2015:15-16) 
Ciri Khas Pada Cerpen 
1. Jalan ceritanya lebih pendek dari novel 
2. Jumlah kata kurang dari 10.000 
3. Bersifat Khayalan fiktif 
4. Selesai dibaca sekali duduk 
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5. Pada umumnya berasal dari kehidupan sehari –hari 
6. Tidak menggambarkan semua kisah yang dialami tokoh 
7. Tokoh memiliki konflik hingga ending cerita 
8. Pemakaian kata sederhana, ringan, dan mudah dipahami pembaca 
9. Hanya satu kali kejadian yang diceritakan / Memusatkan 
perhatian pada satu kejadian 
10. Memiliki alur tunggal dan lurus / mempunyai satu plot 
11. Penokohan cerpen sanga sederhana dan singkat 
12. Kesan yang ditinggalkan dalam cerpen sangat mendalam 
sehingga pembaca dapat merasakan apa yang dibaca 
13. Jumlah tokoh terbatas 
4) Dongeng 
        Dalam wikipedia bahasa indonesia dongeng diartikan sebagai suatu 
kisahyang diangkat dari pemikiran fiktif dan kisah nyata, menjadi suatu 
alur perjalanan hidup dengan pesan moral yang mengandung makna 
hidup dan cara berinteraksi dengan mahluk lainnya. Dongeng juga 
merupakan dunia khayalan dan imajinasi dari pemikiran seseorang yang 
kemudian diceritakan secara turun temurun dari generasike generasi. 
Menurut Kusumo, cakrawala pemikiran anak dapat berkembang sesuai 
dengan nalurinya. Apabila diperhatikan, anak anak mempunyai jiwa 
perasaan halus dan mudah terpengaruh.Sudah menjadi sifat mereka untuk 
suka mencontoh atau meniru. Begitu pula mereka memiliki rasa ingin 
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tahu yang besar terhadap setuasi yang menarik minat anak sehingga 
menumbuhkan fantasi serta imajinasinya. 
        Sesungguhnya tidak hanya diperlakukan oleh anak-anak, tetapi 
ternyata anak remaja dan dewasa pun sanggat memerlukanya. Malah di 
sebagian daerah telah dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah, di Bali 
misalnya. SMA 6 Denpasar memasukkan gelombang dalam rangka 
pembelajaran bahasa dan satra indonesia, IGK Tribana sebagai guru 
Bahasa dan Sastra Indonesia SMAN 6 Denpasar mengundang Made Taro 
untuk memberikan Dogeng kepada siswanya. Menurut Tribana, 
mendongeng adalah salah satu materi pelajaran yang terdapat dalam 
kurikulum Berbasis (KBK), yakni terdapat dalam pelajaran Bahasa dan 
Sastra Indonesia dengan subtopik Sastra Klasik. Made Taro menjelaskan 
antara dongeng anak-anak dan remaja memilik perbedaan, baik dalam 
teknik atau penyajian. Tema cerita pun tak sama dengan cerita anak-anak 
yang lebih banyak mengandung fabel (cerita binatang). Dari segi 
pemilihan dogeng dipilih cerita yang mengandung unsur unsur lagenda 
dan mitos.“Misalnya lagenda asal mula Selat Bali dan tentang kosmologi 
atau pengetahuan tentang terjadinya peristiwa alam serta riwayat dewa-
dewa,” jelas Taro. (Suherman, 2009:168-170) 
5) Fabel 
        Selain buku-buku dongeng, di perpustakaan sekolah dasar juga 
harus di sediakan buku-buku fabel, yaitu buku-buku yang menceritakan 
perilaku dan kehidupan hewan yang mirip manusia. Buku-buku fabel 
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sering digunakan untuk mendidik manusia, terutama anak-anak. 
Beberapa fabel terkenal yang sudah dibukukan menjadi bacaan 
anak,diantaranya cerita “Sang Kancil Dengan Buaya”, Kancil Berlomba 
Dengan Siput; Kancil Mencuri Timun 
 
b. Non Fiksi 
       Pengertian buku buku yang termasuk ke dalam kelompok nonfiksi ini 
adalah bahwa mereka ditulis berdasarkan fakta atau kenyataan alam dan 
budaya sekitar kita. Sifat alam, kondisi alam, kondisi sosial, dan budaya 
pada umumnya, dan masyarakat tertentu, perjalanan seseorang, sejarah dan 
lain lain. Yang jelas buku buku ini disusun atas dasar hasil pengamatan dan 
bahkan hasil penelitian mendalam untuk menjaga kebenaran fakta yang 
ditulisnya.  
Berikut ini tergolong kedalam kelompok buku-buku nonfiksi yaitu : 
1) Buku Teks atau Buku Pelajaran 
       Buku teks adalah suatu buku tentang suatu bidang ilmu tertentu 
yang ditulis berdasarkan sistematika dan organisasi tertentu sehingga 
memudahkan proses pembelajaranya baik guru maupun murid. Materi 
pembahasan dalam buku teks sedemikian rupa sehingga runtut 
materinya sesuai dengan perkembangan dan proses ilmu dari bidang 
yang ditulisnya 
2) Buku Teks Pelengkap 
      Materi buku teks pelengkap ini tetap didasarkan kepada kurikulum 
yang berlaku di sekolah. Buku teks dalam kelompok ini biasanya 
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diterbitkan oleh penetbit swasta yang mendapat rekomondasi dari 
pemerintah, terutama Depdikbud. 
3) Buku Penujang 
      Kelompok buku penunjang ini dikalangan sekolah sering disebut 
buku bacaan, atau bahkan ada yang menyebutnya sebagai buku 
perpustakaan, padahal istilah tersebut kurang tepat, buku buku dalam 
kelompok ini bisa berasal dari kelompok buku buku fiksi maupun 
nonfiksi selain buku pelengkap. 
Contoh buku buku yang termasuk kedalam kategori ini antara lain 
adalah pustaka alam, Mamalia Darat, dan Teknik bertenak ayam 
4) Buku Referensi atau Rujukan 
       Yang dimaksudkan dengan buku-buku referensi atau rujukan 
adalah buku buku yang memuar informasi secara khusus sehingga dapat 
menjawab atau menujukkan secara langsung bagi pembacanya 
Berikut beberapa contoh  buku buku yang tergolong kedalam buku 
buku atau koleksi referens (Pawit, 2010: 10-12) 
Adapun jenis utama bacaan untuk anak dan remaja terbagi menjadi 3 yaitu: 
a. Bersifat Universal Karakteristik  
       Pemilihan bacaan anak dan remaja yang bersifat universal (umum) 
berdasarkan tingkat usianya. Pemilihan bacaan juga haruslah 
mempertimbangkan faktor budaya karena anak dibesarkan dan belajar 
tidak dalam kevakuman (Edwards, 2004:89) 
 
19 
 
 
b. Bersifat Fantasi 
       Certita fantasi anak tidak hanya menyuguhkan cerita yang bertujuan 
untuk memberikan hiburan semata, akan tetapi cerita fantasi anak dan 
remaja juga hadir untuk memberikan “sesuatu” yang baru dan bermanfaat 
bagi pembacanya. Anak anak juga akan memperoleh pengetahuan dan 
pengalaman baru yang disuguhkan pengarang melalui alur cerita 
sebagaimana terdapat dalam ragam cerita anak dan remaja yang lain. Daya 
khayal pada anak dan remaja sangat tinggi. Maka buku-buku yang bersifat 
fantasi atau khayalan tersebut terkandung cerita yang bersifat moral. 
Menceritakan sebuah dongeng fantastis penting artinya bagi anak 
imajinasinya tentang hal hal yang tidak nyata dalam kehidupan sehari-hari 
c. Bersifat Petualangan 
       Anak-anak dan remaja biasanya lebih menyukai cerita yang bersifat 
petualangan dan menantang. Karena cerita yang terkandung sangat 
menarik dan membawa pembaca ikut terbawa dalam perjalanan 
petualangan yang indah. 
 
B. Budaya Membaca 
1. Pengertian Budaya Membaca 
             Membicarakan tentang budaya membaca, tentunya tak lepas juga dari 
pembicaraan tentang minat dan kebiasaan membaca. Sebab istilah tersebut 
saling barkaitan. Secara sederhana minat dapat diartikan sebagai keinginan atau 
kecenderungan terhadap sesuatu. Jadi minat baca adalah kecenderungan 
seseorang untuk membaca. Budaya adalah pikiran atau akal budi yang 
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tercermin di dalam pola pikir, sikap, ucapan, dan tindakan seseorang di dalam 
hidupnya (Sutarno NS, 2006:27). Baca atau membaca adalah melihat serta 
memahami isi dari apa yang tertulis baik lisan maupun dalam hati (Tim 
Penyusun Kamus, 1990:62). Membaca sebagai suatu proses yang dilakukan 
serta digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak 
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis (Tarigan, 
1994:7). Sedang Menurut Agustian (2001:117) baca atau membaca merupakan 
asal-muasalnya suatu ilmu pengetahuan dan peradaban manusia.  
            Hal ini terjadi akibat oleh dorongan suara hati untuk ingin selalu 
mengetahui berbagai hal, sebuah dorongan untuk belajar serta dorongan sifat 
Allah yang Maha Ilmu yang bersemayam disetiap jiwa manusia. Budaya baca 
seseorang adalah suatu sikap dan tindakan atau perbuatan untuk membaca yang 
dilakukan secara teratur dan berkelanjutan. Seorang yang mempunyai  budaya 
baca adalah bahwa orang tersebut telah terbiasa dan berproses dalam waktu 
yang lama didalam hidupnya selalu menggunakan sebagian waktunya untuk 
membaca. (Touku, 2013, 126-127)  
       Salah satu sarana yang sangat menunjang tercapainya tujuan pendidikan 
adalah budaya membaca. Melalui perpustakaan siswa dapat menambah 
wawasan dan pengetahuan yang dimiliki, sehingga dapat menunjang proses 
belajar, Salah satu unsur penunjang yang paling penting dalam dunia 
pendidikan adalah keberadaan sebuah perpustakaan. Adanya sebuah 
perpustakaan sebagai penyedia fasilitas yang dibutuhkan terutama untuk 
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memenuhi kebutuhan belajar akan sangat dirasakan manfaatnya oleh 
masyarakat sekolah itu sendiri. 
2. Pengertian Membaca 
         Membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang ditulis 
(dengan melisankan atau hanya dalam hati), mengeja atau melafalkan apa 
yang tertulis, mengucapkan, mengetahui, meramalkan, memperhitungkan, 
dan memahami (KBBI,2007: 83) 
        Membaca pada hakikatnya adalah kegiatan fisik dan mental untuk 
menemukan makna dari tulisan, walaupun dalam kegiatan itu terjadi proses 
pengenalan huruf-huruf. Dikatakan kegiatan fisik, karena bagian-bagian 
tubuh, khususnya mata, yang melakukannya. Dikatakan kegiatan mental, 
karena bagian-bagian pikiran khususnya persepsi dan ingatan, terlibat di 
dalamnya. Dari definisi ini kiranya dapat dilihat bahwa menemukan makna 
dari bacaan (tulisan) adalah tujuan utama membaca, dan bukan mengenali 
huruf-huruf. Sedangkan Tarigan mengatakan bahwa membaca adalah suatu 
proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh 
pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata 
(Unang, 2012: 10-11) 
       Membaca merupakan hal yang sangat penting di kalangan siswa, oleh 
sebab itu, sejak taman kanak kanak sudah diperkenalakan membaca huruf 
huruf abjad, sehingga ketika masuk ke sekolah dasar, kesulitan mereka dalam 
membaca permulaan akan lebih teratasi. Membaca permulaan diajarkan di SD 
kelas satu atau dua. Membaca permulaan di SD sangat penting, sebab 
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hasilnya akan memahami ilmu-ilmu yang amat luas, lebih khusus lagi untuk 
mengajaran bahasa Indonesia Dardjowidjojo dalam Dalman (2014, 153)  
       Membaca merupakan suatu proses menangkap atau memperoleh konsep 
konsep yang dimaksud oleh pengaragnya, menginterprestasi, mengevaluasi 
konsep konsep pengarang, dan merefleksikan atau bertindak  sebagaimana 
yang dimaksud dari konsep konsep itu. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa kemampuan membaca tidak hanya mengoperasikan berbagai 
keterampilan untuk memahami kata kata dan kalimat, tetapi juga kemampuan 
menginterperstasi, megevaluasi, sehingga memperoleh pemahaman yang 
komprehensif. (Ibrahim, 2015:193) 
 
3. Faktor Penyebab Rendahnya Budaya Membaca 
             Budaya baca tidak akan tercipta apabila tidak ada minat baca yang 
tumbuh di dalam diri seseorang. Menurut Saleh (2006: 45) dalam 
menumbuhkan minat baca dan budaya membaca masyarakat, ada beberapa 
faktor penyebab rendahnya minat baca yaitu : 
a) Faktor lingkungan keluarga dalam hal ini misalnya, kebiasaan membaca 
keluarga di lingkungan rumah. 
b) Faktor pendidikan dan kurikulum sekolah dan perguruan tinggi yang 
kurang kondusif. 
c) Faktor infrastruktur dalam masyarakat yang kurang mendukung 
peningkatan minat baca masyarakat. 
d) Faktor keberadaan dan keterjangkauan bahan bacaan. 
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         Faktor Faktor Penyebab Rendahnya Minat Membaca 
Rendahnya minat membaca pada siswa tidak terjadi begitu saja, melainkan 
disebabkan oleh factor faktor tertentu. Prasetyono (2008: 29) menyatakan bahwa  
faktor yang mempengaruhi rendahnya minat membaca pada siswa adalah faktor  
internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari 
dalam siswa, faktor internal penyebab rendahnya minat membaca siswa adalah 
sebagai berikut. 
a. Kemampuan membaca 
       Tampubolon (1990: 7) mengungkapkan bahwa kemampuan membaca 
adalah kecepatan membaca dan pemahaman isi bacaan secara keseluruhan. 
Kemampuan membaca setiap siswa tentu berbeda-beda. Menurut 
Shofaussamawati (2014: 53) kemampuan membaca yang dimiliki oleh 
anak merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya minat 
membaca anak karena kemampuan membaca yang belum baik dapat 
menghambat keberhasilan membaca. Hasil penelitian yang dilakukan Tim 
Program of International Student Assesment(PISA) Badan Penelitian dan 
Pengembangan Depdikan menunjukkan kemahiran membaca anak di 
Indonesia sangat memprihatinkan sekitar 37,6 persen 10 hanya bisa 
membaca tanpa menangkap maknanya dan 24,8 persen hanya bisa 
mengaitkan teks yang dibaca dengan satu informasi pengetahuan. 
b. Kebiasaan membaca  
       Soeatimah (Idris & Ramdani, 2015: 27) mengungkapkan bahwa siswa 
yang mempunyai kebiasaan/kegemaran membaca tentunya memiliki minat 
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terhadap buku/bacaan. Intensitas/jumlah waktu yang diperlukan siawa 
yang suka membaca dengan yang tidak suka membaca tentu berbeda. 
Siswa yang gemar membaca dalam satu hari akan meluangkan waktu 
untuk membaca lebih banyak dari pada anak yang tidak suka membaca. 
Ciri ciri siswa yang gemar membaca apabila ada  waktu luang akan 
memanfaatkan waktu luangnya untuk membaca buku/bacaan. Dalam 
lingkungan sekolah, siswa yang gemar membaca apabila ada waktu luang 
akan dipergunakan untuk membaca baik di kelas ataupun perpustakaan 
sekolah. Hal ini berbeda dengan siswa yang tidak mempunyai minat 
membaca yang tinggi, apabila ada waktu luang siswa tersebut akan 
menggunakan waktu luangnya untuk kegiatan yang lain seperti bermain 
dan lain sebagainya. Faktor eksternal penyebab rendahnya minat membaca 
siswa merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa, berikut ini 
penjelasan dari faktor eksternal penyebab rendahnya minat membaca 
siswa: 
a. Lingkungan sekolah 
       Soeatimah (Idris & Ramdani, 2015: 29) menyatakan bahwa sekolah 
memiliki peran yang besar terhadap usaha menumbuhkan dan membina 
minat baca anak. Bimbingan dari para pendidik di sekolah dapat 
mendorong siswa mempunyai minat membaca. Misalnya, siswa akan lebih 
berminat membaca bukujika ia diberi tugas oleh gurunya untuk membaca 
sebuah buku ataupun apabila sebuah sekolah menetapkan peraturan 
kepada siswanya untuk wajib membaca buku setiap hari maka siswa dari 
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sekolah tersebut akan mempunyai minat baca yang lebih tinggi dari siswa 
sekolah lain. Sebaliknya, lingkungan sekolah yang kurang mendukung 
tumbuhnya minat membaca menyebabkan siswa tidak mempunyai 
kebiasaan membaca dalam kehidupan sehari hari.  
b. Perpustakaan  
        Wahyuni (2010: 181) mengungkapkan bahwa penyebab rendahnya 
minat membaca siswa adalah minimnya jumlah perpustakaan yang 
memadai. Kondisi dari perpustakaan yang ada di sekolah mempengaruhi 
minat baca siswa. Siswa akan lebih tertarik mengunjungi perpustakaan jika 
perpustakaan yang ada di sekolah tersebut mempunyai ruangan yang 
nyaman, bersih, dan rapi. Menurut data Deputi Pengembangan 
Perpustakaan Nasional RI (PNRI) dari sekitar 300.000 SD sampai SLTA, 
baru sampai 5% yang memiliki perpustakaan yang layak. Bahkan, hanya 
1% dari 260.000 SD yang mempuyai perpustakaan. Selain itu, diketahui 
juga baru sekitar 20% dari 66.000 desa/kelurahan yang memiliki 
perpustakaan memadai. Banyak ruang perpustakaan yang sumpek 
sehingga kurang menarik untuk dikunjungi oleh siswa. Koleksi buku yang 
tidak lengkap, bukubuku yang merupakan terbitan lama, sarana yang 
kurang mendukung, akan menyebabkan siswa malas ke perpustakaan. 
Buku-buku yang tersedia di perpustakaan sekolah umumnya adalah buku 
buku teks, buku buku paket, atau buku buku pelajaran yang didrop dari 
pusat. Perpustakaan sebagai jantung sekolah jarang dimanfaatkan siswa 
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sebab koleksi buku buku tidak mengalami perubahan (Wahyuni, 2010: 
182).  
c. Bahan Bacaan 
       Rendahnya minat membaca dan kelangkaan bahan bacaan 
berhubungan dengan tingkat daya beli masyarakat yang rendah 
(Prasetyono, 2008: 30). Masyarakat pada umumnya masih berpenghasilan 
rendah. Angka kemiskinan telah berkurang hampir mencapai 30% tetapi 
pengurangan ini belum mencerminkan tingginya minat membaca. Yulia 
(2005: xiv) berpendapat bahwa kondisi perbukuan di Indonesia belum 
banyak mengundang minat membaca. Secara kuantitias, jumlah buku 
bacaan yang tersedia belum memenuhi kebutuhan penduduk Indonesia. 
Pada umumnya di negara berkembang, masyarakat masih berjuang dalam 
masalah ekonomi sehingga fokus kehidupannya lebih pada pemenuhan 
kebutuhan pokok seperti sandang pangan, dan papan. Barulah mereka 
merambat pada kebutuhan kebutuhan sekunder, tetapi masyarakat pada 
umumnya belum mempunyai kesadaran yang tinggi terhadap pendidikan 
dan buku.  
d. Guru 
        Menurut Prasetyono (2008: 33) beberapa guru kurang dapat 
membangkitkan  nalar serta kreativitas siswa. Guru dapat melakukan 
banyak dialog dengan  menggunakan sumber informasi yang ada, 
misalnya buku. Informasi/pengetahuan yang diperoleh sendiri oleh siswa 
biasanya lebih melekat. Guru bisa meminta kepada siswa untuk 
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mempelajari suatu tema atau materi tertentu sendiri untuk diujikan pada 
hari berikutnya. Materi yang diujikan tidak harus bersumber dari satu buku 
pelajaran yang menjadi pegangan utama siswa, tetapi bisa diperoleh dari 
berbagai sumber bacaan. Buku buku pelajaran yang sebagian besar 
digunakan di sekolah sekolah umumnya dianggap sebagai buku suci dan 
wajib dimiliki tetapi tidak wajib oleh siswa untuk dibaca 
e. Keluarga  
       Keluarga merupakan faktor utama yang mempengaruhi minat 
membaca pada anak. Wahyuni (2010: 181) mengungkapkan bahwa 
lingkungan keluarga dan sekitar yang kurang mendukung kebiasaan 
membaca dapat menyebabkan rendahnya minat membaca pada anak. 
Kesibukan orang tua dalam berbagai kegiatan berdampak pada minimnya 
waktu luang bahkan hampir tidak ada waktu untuk melakukan kegiatan 
membaca. Anak yang setiap harinya jarang melihat keluarganya 
melakukan kegiatan membaca secara umum juga kurang memiliki 
kegemaran membaca. Demikian juga lingkungan sekitar seperti 
masyarakat yang kurang mendukung kebiasaan membaca juga akan 
mempengaruhi rendahnya minat membaca siswa. 
f. Televisi dan teknologi 
        Yulia (2015: xii) menyatakan bahwa televisi sangat besar 
pengaruhnya untuk orang dewasa maupun anak-anak. Kebanyakan 
keluarga baik orang tua maupun anak-anak menghabiskan waktu luangnya 
di depan televisi apakah itu untuk menonton film anak, sinetron maupun 
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liputan kriminal. Meskipun program televisi itu tidak salah, namun apabila 
mengonsumsinya terlalu banyak dapat menyita waktu yang berharga yang 
seharusnya bisa dialokasikan untuk hal hal yang bermanfaat yaitu 
membaca sebuah buku. Prasetyono (2008: 29) mengungkapkan bahwa 
sebagian besar masyarakat Indonesia menyukai tontonan televisi. Televisi 
berperan sebagai sarana hiburan bagi masyarakat yang mempunyai 
dampak positif dan negatif. Dampak negatif televisi terutama pada 
program program yang dinilai tidak mendidik. Kebanyakan anak lebih 
menyukai menonton TV daripada membaca. Ketika proses pembelajaran 
di tengah keluarga sedang berlangsung, televisi mengambil bagian 
terbesar. Derasnya program TV di negeri ini yang memiliki rating tinggi, 
membuat anak betah berlama lama duduk di depan TV. Kemajuan 
dibidang teknologi seperti handphone, komputer atau video game, disatu 
sisi mendatangkan banyak manfaat tetapi disisi lain berdampak buruk bagi 
perkembangan anak. Hal yang perlu diwaspadai adalah waktu untuk 
berlama-lama bermain games atau bermain handphone karena hal ini akan 
menjauhkan anak dari aktivitas membaca. Data yang dikeluarkan oleh 
Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2012 yang menunjukkan bahwa 
masyarakat Indonesia belum menjadikan kegiatan membaca sebagai 
sumber utama dalam mendapatkan sumber informasi. Masyarakat lebih 
memilih menonton TV (85,9%) dan/atau mendengarkan radio (40,3%), 
daripada membaca koran (23,5%). Selain itu, banyaknya jenis hiburan 
seperti permainan elektronik, surfing di internet, dan lain lain mengalihkan 
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perhatian anak anak dan orang dewasa dari buku. Berdasarkan pendapat di 
atas, faktor penyebab rendahnya minat membaca siswa yang dimaksudkan 
dalam penelitian ini terdiri dari dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang menyebabkan rendahnya 
minat membaca yang berasal dari dalam diri siswa, seperti kemampuan 
membaca dan kebiasaan membaca. Sedangkan faktor eksternal merupakan 
faktor penyebab rendahnya minat membaca yang berasal dari luar, seperti: 
lingkungan sekolah, perpustakaan sekolah buku/bahan bacaan, guru dan 
pengaruh televisi serta teknologi. Uraian mengenai factor fakor penyebab 
rendahnya minat membaca di atas akan dikembangkan untuk penyusunan 
kisi kisi instrumen dalam penelitian ini (Citra, 2018:9-15) 
 
4. Upaya Menumbuhkan Budaya Membaca 
       Budaya membaca seseorang adalah suatu sikap dan tindakan atau 
perbuatan untuk membaca yang dilakukan secara teratur dan berkelanjutan. 
Seseorang yang mempunyai budaya baca adalah bahwa orang tersebut telah 
terbiasa dan berperoses dalam waktu yang lama di dalam hidupnya selalu 
menggunakan sebagian waktunya untuk membaca. Faktor yang menjadi 
pendorong atas bangkitnya minat baca ialah ketertarikan, kegemaran dan 
hobi membaca, dan pendorong tumbuhnya kebiasaan membaca adalah 
kemauan dan kemampuan membaca. 
       Demikianlah perkembangan anak sejak usia dini sudah mulai mengenal 
berbagai bentuk huruf dan tanda yang kemudian diketahuinya memiliki 
makna. Oleh karenanya membangkitkan rasa ingin tahu (curiousity) yang 
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kuat pada diri seorang anak. Dengan begitu sejak usia dini pula perlu sudah 
tersedia bahan bacaan yang menarik, baik untuk dibacakan kepada anak atau 
dibaca oleh sendiri olehnya, sebagai titik awal membangkitkan minat baca. 
Bangkitnya minat baca juga terdorong oleh sejauh mana perkenalan dengan 
berbagai bahan bacaan dalam bentuk buku. 
       Minat baca yang mulai dikembangkan pada usia dini dan berlangsung 
secara teratur akan tumbuh menjadi kebiasaan membaca. Sementara itu 
kebiasaan membaca selanjutnya dapat dijadikan landasan bagi 
perkembangnya buda baca. 
       Sebenarnya sangat sederhana untuk menjelaskan kegiatan membaca. 
Sesuatu yang pada awalnya tidak tahu, akan menjadi tahu. Ketika sudah 
tahu, informasi itu akan mudah tersampaikan kepada orang lain. Sehingga 
di samping rajin membaca, turut mengamalkan ilmu kepada orang lain. 
Informasi itu tersampaikan dan dipahami oleh orang lain, sudah berhasil 
untuk melakukan perubahan kecil pada hidup orang lain. 
       Untuk menumbuhkan budaya baca perlu upaya pembudayaan kembali. 
Tentu tidak semudah membalikkan telapak tangan, tetapi harus memiliki 
konsep dan strategi jangka panjang.  Perlunya peningkatan minat atau 
budaya membaca ini sebenarnya bisa dimulai dari sekolah melalui 
perpustakaan sekolah. Dalam pada itu, maka perpustakaan sekolah harus 
disediakan: 
        Pertama, Melengkapi Fasilitas Perpustakaan. Fasilitas perpustakaan 
harus diisi buka hanya buku-buku hibah yang “buangan” tetapi memang 
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buku layak baca bagi siswa-siswa. Untuk memovitasi siswa, maka 
disiapkan ajang bermain, tetapi mereka diberikan target membaca masing-
masing dengan menyediakan buku yang dapat mendorong perkembangan 
membaca siswa. Selain memiliki jumlah buku yang banyak untuk setiap 
judulnya, koleksinya pun beragam dan mencakup hampir seluruh topik. 
Selain itu, perlu juga di perpustakaan disediakan selalu hari mendongeng 
yang gratis untuk para siswa. 
        Kedua, Program Reading Day. Budaya membaca ditumbuhkan dan 
dipelihara dapat dengan mudah ditemukan. Misalnya, sekolah mengadakan 
reading day setiap minggunya. Tetapi, program ini harus diatur oleh pihak 
sekolah. Program ini harus dilakukan bergilir oleh siswa, sehingga siswa 
peduli dan mau membaca. Program yang dilakukan akan membuahkan 
hasil, jika dilakukan secara konsisten dan terus menerus. Artinya, program 
ini harus menjadi budaya yang dengan sendirinya dapat berjalan dengan 
baik. 
         Ketiga, Bentuk Komunitas Baca. Komunitas baca ini untuk level SD 
tidak bisa dilakukan oleh siswa, tetapi harus dimotori oleh dewan guru yang 
peduli untuk peningkatan minat baca siswa. Dari segi umur siswa mulai 
dari kelas 3-6 SD yang sudah memiliki kemampuan membaca yang cukup. 
Komunitas ini harus dilakukan bergilir untuk membaca buku. Mereka 
semua harus membaca, yang awalnya hanya iseng atau memenuhi 
kewajiban menjadi kecintaan membaca buku. 
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         Keempat, Sahabat Buku. Program sahabat buku ini merupakan 
komunitas yang mencintai buku, dan membuka menerima sumbangan buku 
untuk siswa-siswa dari para donatur. Donatur yang akan menyumbangkan 
buku harus mengerti buku yang layak untuk siswa-siswa. Sehingga siswa-
siswa bertambah senang dan gembira berada di perpustaakaan. Karena 
berpartisipasi untuk mengadakan buku-buku baru maupun bekas ke dalam 
perpustakaan, para siswa pun akan selalu menjadi sahabat buku. 
          Kelima, Duta Siswa Cinta Buku. Pemilihan duta baca siswa ini dapat 
memberikan motivasi bagi setiap siswa untuk berlomba-lomba menjadi 
yang terbaik di sekolah dalam hal membaca buku. Duta Siswa Cinta Buku 
ini harus diberikan penghargaan yang dapat diberikan melalui dana 
sponsor, baik berupa uang tunai, tropi, selempang Duta, maupun piagam 
yang dapat dikenang selama-lamanya oleh siswa tersebut. 
         Keenam, Menyediakan Children Centre. Perlu juga disediakan pojok 
buku yang berupa children center di salah satu ruang terbuka selain 
perpustakaan. Children centre ini dilengkapi dengan rak-rak buku besar 
yang berisi bacaan-bacaan bermutu. Program ini menjadi faktor penting 
dalam menunjang minat baca yang harus berukuran besar dan terkelola 
dengan sangat rapi.  
           Ketujuh, Lomba Membaca Cepat dan Tepat. Lomba ini akan 
mendorong siswa belajar membaca dengan cepat tetapi tepat. Terkadang 
banyak siswa yang tidak terlatih membaca cepat. Lomba ini sebagai upaya 
sekolah untuk menumbukan semangat kompetitif dan budaya membaca 
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yang membahagiakan bagi siswa, sehingga siswa tidak terus terusan main       
games yang memiliki dampak negatif bagi budaya literasi para siswa. 
         Kedelapan, Lomba Membaca Lambat dan Mengerti Makna. Salah 
satu strategi agar siswa-siswa juga terlibat aktif dalam kegiatan yang dapat 
membaca dengan lambat dan mengerti makna-maknanya. Tentu saja lomba 
ini sangat penting karean akan memberikan pemahaman siswa pada suatu 
yang dibacanya dengan perlahan tetapi berusaha mengerti atau memahami 
maknanya. 
         Kesembilan, Lomba Menulis. Para siswa diberikan kesempatan 
mendapatkan berkomptetisi dalam lomba menulis. Apa yang dibaca siswa 
harus diketahui seberapa jauh siswa menyerap hasil bacaannya, sehingga 
siswa mampu memiliki sebuah pemabahaman yang ditunjang dengan 
perlombaan hasil bacaan setiap siswa. 
         Kesepuluh, Lomba Mading dan Bulletin Siswa. Lomba ini akan sangat 
memberikan dampak positif bagi siswa untuk menumbuhkembangkan 
pihak siswa agar mau melakukan perubahan dalam dirinya dengan menulis 
dan berkelompok. Tentu saja budaya baca yang diekpresikan dalam tulisan 
baik mading maupun bulletin sangat menujang aspek literasi siswa. 
        Sehubungan dengan minat, kebiasaan, dan budaya baca tersebut, paling 
tidak ada tiga tahapan yang harus dilalui yaitu: 
Pertama, dimulai dengan adanya kegemaran karena tertarik bahwa buku-
buku tersebut dikemas dengan menarik, baik disain, gambar, bentuk dan 
ukurannya. Di dalam bacaan tertentu terdapat sesuatu yang menyenangkan 
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diri pembacanya. Kedua, setelah kegemaran tersebut dipenuhi dengan 
ketersediaan bahan dan sumber bacaan yang sesuai dengan selera, ialah 
terwujudnya kebiasaan membaca. Kebiasan itu dapat terwujud manakala 
sering dilakukan, baik atau bimbingan orang tua, guru atau lingkungan di 
sekitarnya yang kondusif, maupun atas keinginan anak tersebut. Ketiga, jika 
kebiasaan membaca itu dapat terus dipelihara, tanpa “gangguan” media 
elektronik, yang bersifat “entertaiment”, dan tanpa membutuhkan keaktifan 
funsi mental. 
       Ketika diamati dengan cermat ada beberapa faktor yang mempu 
mendorong bangkinya minat baca masyarakat. Faktor faktor tersebut 
adalah. 
a) Rasa ingin tahu yang tinggi atas fakta, teori, prinsip, pengetahuan dan 
informasi 
b) Keadaan lingkungan fisik yang memadai, dalam arti tersedianya bahan 
bacaan yang menarik, berkualitas, dan beragam 
c) Keadaan lingkungan sosial yang lebih kondusif, maksudnya adanya 
iklim yang selalu dimanfaatkan dalam waktu tertentu untuk membaca 
d) Rasa haus informasi, rasa ingin tahu, terutama yang aktual. 
e) Berprinsip hidup bahwa membaca merupakan kebutuhan rohani. 
(Sutarno, 2006: 27-2 
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Gambar 1. Proses Pembentukana Budaya Baca 
C. Integrasi Keislaman 
        Literatur anak sangat mempengaruhi pada keseharian anak anak utamanya 
dalam mengajarkan anak anak ilmu pengetahuan. Hal ini berkaitan dengan firman  
Hal yang berkaitan dengan firman Allah betapa pentingnya membaca dalam QS. 
Al-Alaq/96 : 1-5 
 
 
 
Terjemahnya: 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam, Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Departemen 
AgamaRI, 2002, 598) 
 
SELERA 
KOLEKSI 
BACAAN 
KEBIASAAN 
MEMBACA 
MINAT BACA 
BUDAYA 
BACA 
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        Kata  َرْقا diartikan sebagai membaca, menelaah, menyampaikan dan 
sebagainya. Perintah membaca ini ditunjukan kepada nabi Muhammad SAW 
sebanyak tiga kali, membaca ini yaitu objek bersifat umum. Objek tersebut 
mencakup segala yang dapat terjangkau, baik ia merupakan bacaan suci 
bersumber dari tuhan maupun bukan, baik ia menyangkut ayat ayat tertulis 
maupun tidak tertulis perintah membaca ini diulang karna dimaksudkan agar 
beliau lebih banyak membaca, menelaah, memperhatikan alam raya serta 
membaca kitab yang tertulis dan tidak tertulis dalam rangka mempersiapkan diri 
terjun ke masyarakat. 
         Perbedaan perintah membaca sebanyak tiga kali yaitu pertama menjelaskan 
syarat yang harus dipenuhi seseorang ketika membaca (dalam segala pengertian) 
yaitu membaca karena Allah, sedangkan perintah yang kedua mengambarkaan 
manfaat yang diperoleh dari bacaan bahkan pengulangan bacaan tersebut. Dalam 
ayat ke tiga ini Allah menjanjikan pada saat seseorang membaca dengan ikhlas 
Allah akan menganugrahkan ke padanya ilmu pengetahuan, pemahaman-
pemahaman, wawasan-wawasan baru walaupun yang dibacanya itu itu juga. 
         Lanjutan ayat tersebut menyatakan bahwa ada dua cara ditempuh dan 
mengajarkan manusia, pertama melalui pena (tulisan) yang harus dibaca oleh 
manusia dan kedua melalui pengajaran secara langsung.  
         Wahyu pertama adalah surah Al-Alaq ayat 1-5 artinya betapa pentingnya 
membaca. Salah satu tempat pengembangan ilmu pengetahuan adalah 
Perpustakaan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
       Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskriptif, gambaran 
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan 
antar fenomena yang diselidiki. 
       Pendekatan kualitatif yaitu menggunakan fakta yang ada di lapangan untuk 
memberi gambaran tentang permasalahan yang dibahas dalam penelitian serta 
dikembangkan berdasarkan teori yang ada. Penggunaan deskriptif ini diakukan 
dengan mencari data, wawancara, kemudian melakukan observasi atau 
pengamatan. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
        Penelitian ini akan dilaksanakan di Sekolah Islam Athirah II Bukit 
Baruga  Makassar. Jalan Raya Baruga No 26. Peneliti ingin memilih lokasi 
ini untuk mengetahui Analisis Pemanfaatan Literatur Anak dalam 
Menumbuhkan Budaya Membaca Pemustaka di Perpustkaan Sekolah Islam 
Athirah II Bukit Baruga Makassar 
YAYASAN KALLA 
SEKOLAH ISLAM ATHIRAH 
          Sejak tahun 1984, bangunan Sekolah Islam Athirs berdiri kokoh mulai dari 
tingkat TK sampai SMA, bangunan sekolah ini diresmikan tepat pada 24 April 
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1984 silamdan mulai beroprasi pada tahun pembelajaran 1985-1986. Sebidang 
tanah dengan luas 12.141 m2 di jalan kajaolalido nomor 22 Makassar yang 
tadinya diorentasikan untuk pendirian hotel, beralih untuk pendaftaran sekolah ini. 
        Menelik sejarahnya, sekolah ini bermula dari keiginan kuat dari sosok Bapak 
Hadji Kalla dan istrinya, Ibu Hadjah Athirah untuk berperan aktif dalam 
memajukan pendidikan. Beliauu peduli dan punya komitemen tinggi. 
Implemasinya pun dihadirkan melalui group bisnisnya merintis sebuah yayasan. 
Namanya, Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan Islam Hadji Kalla sebagai 
program CSR pada 9 September 1981. Di bawah Yayasan itulah dibangun sekolah 
formal dengan nama Sekolah Islam Athirah, sekolah yang bayak dikenal hingga 
sekarang ini. 
        Nama Athirah ini diambil dari nama istri dari bapak Hadji Kalla, Athirah 
bermakna harum dan wangi. Penetapan nama ini tak hanya sekedar wujud kasih 
sayang beliau kepada istrinya, tetapi makana nama ini juga diharapkan mampu 
menjadi spirit bagi civitas akademika Sekolah Islam Athirah. Harum dan wangi 
dalam prestasi dan attitude. 
         Kehadiran sekolah ini disambut baik oleh masyarakat. Terbukti dengan 
prestasi siswa yang mendaftar sebagai civitas akademika athirah yang terus 
meningkat dari tahun ke tahun. Pengurus yayasan pun melakukan beberapa 
ekspansi. Didirikan sekolah islam athirah yang kedua Bukit Baruga Makassar, 
mulai dari unit TK sampai SMP dan pada tahun 2008 unit SMA pun mulai 
beroprasi. Lalu berikutnya muncul unit TK di daerah Recing Center. 
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         Ekapansi ke empat, sekolah islam athirahpun memilih kabupaten bone 
sebagai area sekolah. Didirikan sekolah islam Borading School, Bone ditahun 
2011. Di bone, sekolah islam athirah punya kiri khas dan keunikan sistem. Tidak 
sama dengan sistem sekolah yang ada di Makassar, sekolah islam athirah Bone ini 
pun pakai sistem Boarding School alias diasramakan, Siswa/siswi yang direkrut 
dengan komposisi 30%dari latar belakang ekonomi keluarga kurang mampu dan 
biaya mandiri sedangkan 70% latar belakang dari ekonomi keluarga kurang 
mampu, dengan beasiswa penuh dari yayasan. 
         Konsep dasar Sekolah Islam Athirah adalah berciri islam, berjiwa nasional, 
dan berwawasan global. Pada proses pembelajaran, sekolah ini berupaya 
membentuk keseimbangan kecerdasan emosional, intelektual, dan spiritual. 
1. Profil Perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga Makassar 
       Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga Makassar Berdiri pada tahun 2000, 
sejak itu pula dibuka suatu perpustakaan yang berfungsi  sebagai sumber 
informasi dan ilmu pengetahuan dalam rangka mendukung proses beljar 
mengajar di sekolah. Perpustkaan ini diperuntukkan bagi semua unit mulai 
TK, SD, SMP dan SMA Bukit Baruga dengan nama perpustakaan Sekolah 
Islam Athirah Bukit Baruga, dimana dikelola dengan sangat sederhana. 
      Perkembangan perpustakaan saat ini begitu  pesatnya seiring dengan 
perkembangan komputer. Segala bentuk kegiatan perpustkaan tidak lagi 
dilakukan dengan pencatatan tapi dengan sistem komputerisasi, mulai dari 
data buku sampai kepada pelayanan peminjaman dan pengembalian. 
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        Diharapkan perpustakaan seklah islam athirah mampu menjadi sebuah 
perpustakaan yang lebih modren dengan sistem komputerisasi perpustakaan. 
Dengan adanya database, perpustakaan sekolah islam athirah bukit baruga 
disejajarkan dengan perpustakaan modern dengan teknologi komputer 
lainnya.  
A. Umum 
1. Nama Perpustkaan : Perpustakaan Islam Athirah Bukit Baruga 
2. Lembaga  : Yayasan Pendidikan Islam Hadji Kalla 
3. Alamat   : Jl. Raya Baruga Sektor Mahameru No. 26          
Makassar 
4. Nama Pengelola  :  Nurhayati, A.Md 
B. Data Kusus Perpustakaan 
1. Luas Ruangan  : 12 x 15 m2 
2. Daya Tampung : 150 Orang 
C. Mobiler dan Peralatan Lainnya 
1. Mobiler  
a. Rak Buku  : 21 buah 
b. Meja Baca : 4 buah 
c. Kursi  : 32 buah 
d. Meja Sirkulasi : 1 buah 
e. Gantungan Surat Kabar  : 1 buah 
f. Laci Katalog : 1 buah 
g. Papan Pameran Buku : - 
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h. Rak Majalah : 1 buah 
i. Papan Pengumuman : - 
j. Lemari Buku  : 1 buah 
D. Keadaan Koleksi Buku 
a. Jumlah koleksi buku perpustakaan seluruhnya 
Tabel 1 
No  Golongan Jumlah Judul  Jumlah EKS        KET 
  1 000 – Karya Umum 182 347  
  2 100 – Filsafat  224 434  
  3 200 – Agama  225 646  
  4 300 – Ilmu Sosial 393 1918  
  5 400 – Bahasa  278 877  
  6 500 – Ilmu Murni 398 1396  
  7 600 – Seni Terapan 679 2350  
  8 700 – Seni/Olahraga 137 558  
  9 800 – Kesustraan  738 4739  
10 900 – Sej/Geo/Biografi 116 468  
  3370 13733  
b. Majalah  
Jumlah koleksi majalah popular 2 (dua) judul 40 eks 
c. Surat Kabar 
Berlangganan surat kabar lokal : Fajar dan Tribun 
 
42 
 
 
d. Pembinaan dan Pengelolahan Koleksi  
1. Pengadaan buku perpustkaan adalah dengan pembelian dan 
sumbangan dari instansi lain. Pembelian dilakukan pada tiap tahun 
pembelajaran 
2. Sebelum pembelian dilakukan, terlebih dahulu diadakan seleksi buku 
yang hendak dibeli dengan menggunakn daftar buku atau catalog buk 
penerbit  
3. Buku yang diterima dari pembelian atau sumbangan tersebut dikelola 
dengan cara  
a) Didaftar menggunakan nomor induk 
b) Diklasifikasi dengan sistem klasifikasi DDC 
c) Dilengkapi dengan stempel, lebel buku, lembaran tanggal 
kembali, dan stempel buku. 
E. Keadaan Layanan Perpustakaan 
1. Jam buka : 
a. Senin s/d Kamis : 07.30-14.30 
b. Jum’at  : 07.30-11.30 
2. Jumlah Anggota Perpustakaan yang terdaftar : 
3. Jumlah pengunjung rata rat perbulan    : 1000 – 1500 orang 
4. Aktifitas layanan sirkulasi dan referensi, dengan sistem layanan terbuka 
 
2. Visi, Misi & Program 
Visi 
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        Menciptakan perpustakaan sebagai sumber belajar informasi dan 
sumber belajar 
Misi 
        Memberikan pelayanan yang terbaik untuk kepuasan seluruh 
anggota serta menumbuhkan mengembangkan minat budaya membaca 
Program Perpustakaan 
       Rencana kerja perpustakaan sekolah yang tertuan dalam 
perpustakaan secara umum akan mengacu pada tugas pokok pada 
perpustakaan sekolah, tujuan intitusi, visi dan misi sekolah hal ini 
didasari oleh kepentingan bersama untuk menciptakan suasana kegiatan 
belajar mengajar yang efektif dan efesien  
a. Program jangka panjang 
1. Menyediakan dan menghimpun bahan pustaka, informasi, sesuai 
kurikulum sekolah 
2. Menyediakan dan menglengkapi fsilitas perpustakaan sekolah dan 
sesuai kebutuhan  
3. Mengelola dan mengornisasikan bahan pustaka dengan sistem tertentu 
sehingga memudahkan penggunanya. 
4. Melaksanakan layanan perpustakaan mudah dan menarik 
5. Menigkatkan minat baca murid, guru dan karyawan 
6. Pengadaan koleksi bahan pustaka secara berkala untuk memenuhi 
kebutuhan pengguna layanan perpustakaan 
7. Melakukan pelestarian dan pengelolaan bahan pustaka  
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8. Pengadaan kartu anggota perpustakaan 
9. Layanan sirkulasi 
10. Penerbitan surat keterangan bebas pustaka sebagai syarat pengembalian 
ijazah 
11. Menyelenggarakan pekan literasi dan bulan bahasa  
12. Mengikuti lomba perpustakaan sekolah tingkat kabupaten maupun 
provinsi 
b. Program Kerja Jangka Pendek 
- Menerapkan sistem layanan perpustakaan 
2. Waktu penelitian 
Penelitian di laksanakan pada 20 Juli - 20 Agustus 2018 
C. Sumber data 
         Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah subjek 
dari mana data itu diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kosioner atau 
wawancara dalam mengumpulkan datanya, maka sumber data tersebut 
dengan responden, yaitu orang merespon atau menjawab pertanyaan 
pertanyaan peneliti baik tertulis maupun lisan, (Arikunto, 2006:129). Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan dua macam sumber data yaitu : 
1. Sumber data primer 
         Adapun sumber data yang di perlukan dalam penelitian adalah 
Data primer adalah data yang hanya dapat kita peroleh dari sumber asli 
atau pertama. Data tersebut peneliti proleh melalui 6 informan sebagai 
berikut 
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Tabel 2 
NO NAMA JABATAN KET 
1 Nurhayati, A.Md Pustakawan Informan 1 
2 Muhammad Wafi Syamsalam Pemustaka Informan 2 
3 Najmi Alauddin Nur Rahmat Pemustaka Informan 3 
4 Naura Athayah Nafiah Pemustaka Informan 4 
5 Andi Keisha Pemustaka Informan 5 
6 Ahmad Amiruddin Mufti Pemustaka Informan 6 
2.  Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dan mendukung data 
primer yang bersumber dari penelitian kepustakaan. Sumber data sekunder 
diperoleh dari data yang tidak langsung dari informan yang ditentukan 
akan tetapi bisa dari orang lain atau dokumen. (Sugiyono, 2009:59) 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
        Menurut Sugiyono (2013: 308) Pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling utama dalam penelitian karena tujuan utama dalam penelitian 
adalah mendapatkan data. Untuk itu seorang peneliti harus memiliki metode 
dalam mengumpulkan data agar mendapatkan data yang akurat untuk 
penelitiannya. Sehingga didalam penelitian ini  ada tiga (3) metode (cara) 
yang digunakan peneliti untuk menggumpulkan data, yaitu: 
1. Observasi  
       Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan 
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bila responden yang diamati tidak terlalu besar, Sugiyono (2013: 308). 
Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan 
pengamatan secara langsung terhadap kegiatan yang ada didalam 
perpustakaan agar mendapatkan data yang objektif dan sistematis. 
Observasi yang dilakukan peneliti yaitu dengan mengadakan pengamatan 
langsung pada objek penelitian dan mencatat hal-hal yang mungkin 
berkaitan atau berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas 
secara rinci dan sistematis. 
2. Wawancara 
        Wawancara menrupakan metode pengumpulan data yang 
menghendaki  komunikasi langsung antara peneliti dengan responden. 
Dalam wawancara biasanya terjadi tanya jawab yang dilakukan secara 
sistematis dan berpijak pada tujan penelitian, Riyanto (2011: 82). Dalam 
hal ini peneliti memberikan pernyataan langsung menyangkut data yang 
mendukung penelitian kepada pihak-pihak yang berwenang. 
3. Dokumentasi 
        Dokumentasi berasal dari dokumen yang berarti sesuatu yang tertulis 
atau tercetak yang dapat dipakai sebagai alat bukti atau keterangan. 
Mengambil dokumen resmi, baik dalam bentuk statistik maupun dokumen 
narasi yang dapat menunjang penelitian ini. 
E.  Instrument penelitian 
        Dalam penelitian kulitatif, peneliti merupakan alat (instrument) pengumpulan 
data utama karena peneliti adalah manusia dan hanya manusia yang dapat 
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berhubungan dengan responden atau objek lainnya, serta mampu memahami 
kaitan kenyataan kenyataan dilapangan. Oleh karena itu, penelitian juga berperan 
dalam pengamatan (Moleong, 2007:9) 
Ada beberapa jenis instrumen penelitian yang di gunakan peneliti tersebut 
1. Panduan Wawancara 
Panduan Wawancara adalah daftar pertanyaan tertulis yang akan 
dijadikan pedoman bagi peneliti pada saat melakukan wawancara pada 
informan 
2. Handphone (Alat Perekam) 
Yaitu alat yang digunakan untuk merekam pembicara pada saat 
melakukan wawancara 
 
F. Teknik pengolahan data dan analisis data 
        Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 
secara fundamental bergantung pada pengamatan manusi dalam kawasannya 
sendiri dan berbuhungan dengan orang lain tersebut dalam bahasanya dan dalam 
peristilahannya. 
        Menganalisis data dilakukan dengan memberikan penafsiran atau interpretasi 
terhadap data yang diperoleh, terutama data yang langsung berhubungan dengan 
masalah peneliti. Interpretasi ini akan menggambarkan pandangan peniliti sesuai 
dengan pemahan terhadap teori dan fenomena yang ada dilapangan. 
        Data yang dikumpulkan baik melalui wawancara mendalam, pengamatan 
maupun pencatatan dokumen dikumpulkan dan dianalisi dengan membuat 
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interprestasi. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada waktu 
bersamaan dengan proses pengumpulan data berlangsung.  
Analisis data dilakukan melalui tiga alur, yakni : 
1. Reduksi data 
            Tahap ini dilakukan proses penyeleksian, pemfokusan, penyederhanaan, 
dan pengabstraksian data dari  field note. Reduksi data merupakan bentuk 
analisis yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal 
yang tidak penting dan mengatur sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir 
dapat dilakukan. 
2. Penyajian data 
        Penyajian data yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk 
uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data 
tersebut maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana 
kerja selanjutnya. 
3. Penarikan Kesimpulan 
        Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianilis secara 
kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. Penarikan 
kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal.  
 49 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
         Pada bab ini diuraikan hasil penelitian mengenai Pemanfaatan Literatur 
Anak dalam Menumbuhkan Budaya Membaca di perpustakaan Sekolah Islam 
Athirah II Bukit Baruga Makassar dengan tipe penelitian deskriptif kualitatif. 
Sasaran dalam penelitian ini adalah Pemustaka/siswa dan Pustakawan yang ada di 
perpustakaan Sekolah Islam Athirah II Bukit Baruga Makassar, penelitian ini 
menggunakan wawancara untuk mendeskripsikan data yang penulis peroleh dari 
informan, untuk memperoleh data lapangan penulis mengadakan pendekatan 
langsung dengan cara mendatangi obyek yang diteliti di Perpustakaan Sekolah 
Islam Athirah II Bukit Baruga Makassar. 
A. Ketersediaan Literatur Anak di Perpustakaan Sekolah Islam Athirah II 
Bukit  Baruga Makassar 
       Gambaran mengenai ketersediaan literatur anak di Sekolah Islam Athirah II 
Bukit Baruga Makasaar didapatkan dari hasil observasi dan wawancara informan 
sebagai pelaku yang pemanfaatan literatur anak di Perpustakaan Sekolah Islam 
Athirah Bukit Baruga II Makassar yang terdiri sebagai berikut: 
1. Kesesuaian literatur anak dengan tingkat umur dan kebutuhan 
informasi anak di Perpustakaan Sekolah Islam Athirah II Bukit Baruga 
Makassar 
       Berbicara tentang kebutuhan literatur untuk anak memang berbeda disetiap 
tingkatan umurnya. Menurut tingkatan umur dari anak dan remaja penggolongan 
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anak adalah umur 6-12 tahun dan Sedangkan 0-5 tahun tergolong balita, 
sedangan umur 13 tahun sudah termasuk transisi dari anak ke remaja. 
“Informasi koleksi anak di sini sudah sesuai, karna kita kan disini mulai TK 
jadi kita siapakan juga  untuk TK, SD, SMP, SMA, sesuai dengan tingkatan 
usianya  kelas “(Nurhayati, A.Md) 
 
       Dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa pustakawan atau 
pengelola perpustakaan di perpustakaan Sekolah Islam Athirah II Bukit Baruga 
Makassar sudah mengetahui betul kebutuhan akan informasi siswa karena 
pustakawanya sudah lama berkerja di perpustakaan dan selalu memperhatikan 
bahan bacaan siswa yang disukai sejak siswa masih TK sampai SMA. 
 
2. Antusias Siswa Membaca Literatur Anak yang ada di Perpustakaan 
sekolah islam athirah II Bukit Baruga Makassar  
       Sehubungan dengan minat, kebiasaan, dan budaya baca, paling tidak ada 
tiga tahapan yang harus dilalui yaitu: Pertama, dimulai dengan adanya 
kegemaran karena tertarik bahwa buku-buku tersebut dikemas dengan menarik, 
baik disain, gambar, bentuk dan ukurannya. Di dalam bacaan tertentu terdapat 
sesuatu yang menyenangkan diri pembacanya. Kedua, setelah kegemaran 
tersebut dipenuhi dengan ketersediaan bahan dan sumber bacaan yang sesuai 
dengan selera, ialah terwujudnya kebiasaan membaca. Ketiga, jika kebiasaan 
membaca itu dapat terus dipelihara, tanpa “gangguan” media elektronik. 
“Yang kita lihat hari hari  memang  mereka senang bersemangat masuk ke 
perpustakaan membaca karena yang kita siapakan kesini koleksi yang baru 
semuanya dan mereka suka, kemudian koleksi lama kita sumbangkan ke 
sekolah dan ke daerah” (Nurhayati, A.Md. 30 Juli 2018) 
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       Dari hasil wawancara tersebut maka dapat dipahami bahwa yang ada di 
perpustakaan yang membuat pemustaka suka berkunjung yaitu karena informasi 
atau koleksinya yang bagus dan baru  agar pemustaka tidak bosan bosan membaca 
buku. Terutama pemustaka seperti siswa SD  yang kebanyakan bahan bacaanya 
itu komik yang ceritanya berlanjut atau berseri sehingga membuat siswa ingin 
membaca seri berlanjutnya. 
 
3. Program Yang Ada Di Perpustakaan Dalam Menunjang Minat Baca 
Anak Di Perpustakaan Sekolah Islam Athirah II Bukit Baruga Makassar 
       Rencana kerja perpustakaan sekolah yang dalam perpustakaan secara umum 
akan mengacu pada tugas pokok pada perpustakaan sekolah, tujuan intitusi, visi 
dan misi sekolah hal ini didasari oleh kepentingan bersama untuk menciptakan 
suasana kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efesien  
“Program disini ada dua Program jangka panjang dan program jangka 
pendek bisa diliat di visi misi dan program yang ditempel di dinding” 
(Nurhayati, A.Md. 30 Juli 2018) 
 
       Dari wawancara tersebut maka dapat dipahami bahwa program program 
kerja yang ada di  perpustakaan Sekolah Islam Athirah II Bukit Baruga 
Makassar ada dua program jangka panjang dan jangka pendek yang megacu 
pada tugas pokok yang akan dilaksanakan di perpustakaan, terutama program 
dalam meningkatkan minat baca dalam program kerja jangka panjang lebih 
jelasnya terdapat pada point ke 5 yang tertulis yaitu menigkatkan budaya 
membaca murid guru dan karyawan. 
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4. Kendala Yang Dihadapi Perpustakaan Sekolah Islam Athirah II  Bukit 
Baruga Makassar Dalam Upaya Menyediakan Koleksi Literatur Anak 
Yang Ada Diperpustakaan 
       Sumber dana, Dalam upaya untuk menyediakan koleksi di perpustakaan 
termasuk literatur untuk anak di perpustakaan, sumber dana merupakan hal yang 
sangat penting, sama halnya di  Sekolah Islam Athirah II  Bukit Baruga 
Makassar.  
“Kendala yang dihadapi kita kan dana langsung dari yayasan kadang 
permitaan kita sudah masuk, kan yayasan itu bayak urusanya bukan hanya 
perpustakaan saja kebutuhan unit juga  karna kalau perpustakaan itu kan 
butuh dana untuk pengadaan jadi kadang terlambat pengadaanya Cuma 
masalah waktu lama masuk bukunya, karna program persemester ada 
penambahan buku  koleksi, biasanya kalau kita minta bulan agustus 
biasanya baru ada bulan oktober, karna banyaknya kebutuhan lain yang 
lebih mendesak dari perpustakaan” (Nurhayati, A.Md. 30 Juli 2018) 
 
       Dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa di perpustakaan dalam 
melakukan penambahan atau pengadaan koleksi membutuhkan dana yang tidak 
sedikit. Semua dana yang digunakan perpustakaan dalam pengadaan koleksi 
bersumber dari sekolah yaitu ketua yayasan. Kendala yang biasa dihadapi 
perpustakaan dalam pengadaan koleksi yaitu terkadang dananya yang terlambat 
dikarenakan banyaknya urusan atau kebutuhan unit sekolah yang utama 
sehingga  membuat pengadaan koleksi terlambat. 
 
5. Upaya Perpustakaan Sekolah Islam Athirah II Bukit Baruga Makassar  
dalam menumbuhkan budaya membaca melalui literatur anak 
       Budaya membaca seseorang adalah suatu sikap dan tindakan atau perbuatan 
untuk membaca yang dilakukan secara teratur dan berkelanjutan. Seseorang 
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yang mempunyai budaya baca adalah bahwa orang tersebut telah terbiasa dan 
berperoses dalam waktu yang lama di dalam hidupnya selalu menggunakan 
sebagian waktunya untuk membaca. Faktor yang menjadi pendorong atas 
bangkitnya minat baca ialah ketertarikan, kegemaran dan hobi membaca, dan 
pendorong tumbuhnya kebiasaan membaca adalah kemauan dan kemampuan 
membaca. 
“Kita promosikan misalnya ada koleksi baru kita kekelas promosikan kita 
ceritakan, tapi di ceritakan jangan sampai habis di ceritakan ke anak anak  
biar mereka penasaran supaya nanti mereka ke sini cari  itu buku” 
(Nurhayati, A.Md. 30 Juli 2018) 
 
       Dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami salah satu upaya 
perpustakaan dalam menumbuhkan budaya membaca di sekolah yaitu dengan 
mepromosikan koleksi yang ada diperpustakaan terutama koleksi terbaru yang 
dapat membuat siswa penasaran yang lebih akan koleksi yang ada diperpus dan 
efektifnya lagi promosi dilakukan langsung di setiap  kelas sehingga promosinya 
tepat sasaran 
 
B. Pemanfaatan Literatur Anak dalam Menumbuhkan Budaya Membaca 
di Sekolah Islam Athirah II Bukit Baruga Makassar 
1. Budaya Membaca 
       Dari hasil wawancara mengenai minat membaca mereka, untuk 
membuka pembicaran kepada informan (Siswa) peneliti bertanya langsung 
kepada siswa di perpustakaan Sekolah Islam Athirah II Bukit Baruga 
Makassar yang dikatakan Siswa 1 bahwa : 
“Saya suka membaca, Karna saya dapat Pengetahuan” (Muhammad 
Wafi  Syamsalam, 1 Agustus 2018) 
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       Petanyaan sama diberikan kepada  siswa yang ke 2 mengenai Minat Baca 
mereka dengan lokasi yang sama di perpustakaan Sekolah Islam Athirah II 
Bukit Baruga Makassar, siswa yang ke 2 mengatakan : 
“Saya suka sekali karna bukunya ada di perpustakaan bagus bagus 
jadi saya pengen baca terus sama penasaran sama bukunya” ( Najmi 
Alauddin Nur Rahmat, 1 Agustus 2018) 
 
       Peneliti kembali memberikan pertanyaan yang sama tentang minat baca 
mereka agar mendapatkan informasi lebih lagi dari siswa ( Pemustaka) di 
perpustakaan Sekolah Islam Athirah II Bukit Baruga Makassar, Siswa yang 
ke 3 megatakan :  
“Iya, saya suka membaca karena seru dan bisa membuat saya lancar 
membaca” (Naura Athayah Nafiah, 1 Agustus 201 
 
       Peneliti masih memberikan pertanyaan yang sama terkait dengan minat 
baca mereka di di perpustakaan Sekolah Islam Athirah II Bukit Baruga 
Makassar, siswa yang ke 4 mengatakan : 
“Suka Membaca, Karena di suruh sma ibu membaca terus” (Andi 
Keisha.1 Agustus 2018) 
 
        Peneliti Memberikan pertanyaan kepada siswa terakhir tantang minat 
baca mereka di perpustakaan Sekolah Islam Athirah II Bukit Baruga 
Makassar. Siswa yang ke 5 megatakan : 
“Iya, saya suka sekali, karna seru dapat ilmu pengetahuan yang 
banyak dan gampang mengerjakan tugas sekolah” (Ahmad Amiruddin 
Mufti, 1 Agustus 2018) 
 
             Dari hasil wawancara tersebut kelima responden dapat dipahami 
bahwa semua responden minat baca nya sangat baik dikarenakan semua 
jawaban dari responden memiliki jawaban yang sama yaitu suka dengan 
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membaca, tetapi dengan alasan yang berbeda seperti mereka suka membaca 
karena dapat menambah  pengetahuannya dari hasil bacaanya, bukunya bagus 
dan menarik sehingga membuat penasaran untuk selalu membaca, dapat 
memperlancar cara membacanya, dan mempermudah dalam mengerjakan 
tugasnya serta ada juga dikarenakan suruhan dari orang tuanya untuk 
membaca. Sesuai dengan faktor dalam menumbukan minat baca yaitu minat 
baca pada anak akan tumbuh dikarenakan oleh dorongan oleh dirinya sendiri, 
faktor pendidikan dan faktor dari lingkungan keluarga yang membiasakan 
anak membaca sejak dini sehingga terbiasa membaca dan menyukai bahan 
bacaanya. 
 
2. Kebiasaan Membaca di sekolah dan di Rumah 
       Dari hasil wawancara kepada siswa (Pemustaka) mengenai apakah 
mereka membaca di sekolah dan dirumah, siswa 1 Menyatakan bahwa :  
“Saya setiap hari ke perpustakaan membaca komik, dan saya 
membaca di rumah mulai siang dan malam, terus habis sholat subuh 
saya tidak tidur baru membaca lagi” (Muhammad Wafi Syamsyalam, 
1 Agustus 2018) 
 
       Petanyaan yang sama diberikan kepada  siswa yang ke 2 mengenai 
kebiasaan membaca mereka di rumah maupun di sekolah siswa yang ke 2 
mengatakan : 
“Saya 5 kali seminggu  keperpustakaan untuk membaca komik yang 
belum saya selesaikan sebelumnya, kalau di rumah saya membaca 2 
jam sehari (Najmi Alauddin Nur Rahmat, 1 Agustus 2018) 
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        Peneliti kembali memberikan pertanyaan yang sama tentang kebiasaan 
mereka di sekolah dan dirumah agar  peneliti mendapatkan informasi lebih 
lagi dari siswa ( Pemustaka) siswa ke 3 megatakan : 
“Sering sekali membaca di sekolah apalagi di perpustakaan, kalau 
dirumah saya membaca setiap jam 8 malam sampai jam 9” (Naura 
Athayah Nafiah, 1 Agustus 2018) 
 
        Peneliti masih memberikan pertanyaan yang sama terkait dengan 
kebiasaan membaca  mereka di sekolah dan dirumah, siswa yang ke 4 
mengatakan : 
“Kadang kadang membaca hehe.. kalau dirumah saya membiasakan 
membaca 4 lembar” (Andi Keisha, 1 Agustus 2018) 
 
        Peneliti Memberikan pertanyaan yang sama kepada siswa yang ke 
terakhir tantang kebiasaan membaca di sekolah dan di rumah, siswa ke 5 
mengatakan: 
“Banyak sekali ke perpustakaan kak setiap hari, karna saya ingin 
mendapat pengetahuan, karna nanti mau punya buat proyek, kalau 
dirumah juga saya sering membaca” (Ahmad Amiruddin Mufti, 1 
Agustus 2018) 
 
        Dari  hasil wawancara tersebut oleh kelima respon maka dapat dipahami 
bahwa kebiasaan mereka siswa di sekolah dan di rumah dapat di katakan baik 
karena empat responden menjawab sama yaitu selalu membaca  buku di 
sekolah dan dirumah untuk menumbuhkan kebiasaan membacanya. 
Walaupun ada satu responden yang mengatakan terkadang membaca tetapi 
dirumahnya dia memiliki keinginan untuk selalu membaca, maka dari itu 
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kebiasaan membaca oleh anak dimulai pada dirinya sendiri dan didukung 
oleh peran guru disekolah dan peran orang tua dirumah. 
3. Buku yang di baca 
        Dari hasil wawancara mengenai buku apa yang paling sering mereka 
baca, peneliti bertanya langsung kepada siswa yang ada di Perpustakaan 
Sekolah Islam Athira II Bukit Baruga, siswa yang ke 1 mengatakan : 
“Saya suka baca komik, buku sejarah, ilmu pengetahuan, terus 
gambar binatang” (Muhammad Wafi Syamsyalam, 1 Agustus 2018) 
 
          Petanyaan yang sama diberikan kepada  siswa yang ke 2 mengenai buku 
yang plaing sering di baca siswa yang ke 2 mengatakan : 
“Suka Buku Pelajaran sama Buku cerita karna buku cerita komik 
seru” (Najmi Alauddin Nur Rahmat, 1 Agustus 2018) 
 
         Peneliti kembali memberikan pertanyaan yang sama tentang buku yang 
paling sering dibaca agar  peneliti mendapatkan informasi lebih lagi dari siswa 
( Pemustaka) siswa ke 3 megatakan :  
“Suka baca komik yang judulnya ini kak.. “Surat Mengerikan” karna 
ceritanya horor makanya suka” (Naura Athayah Nafiah, 1 Agustus 
2018) 
 
           Peneliti masih memberikan pertanyaan yang sama terkait dengan buku 
apa saja yang sering di baca, siswa yang ke 4 mengatakan : 
“Baca Komik, yang judul komiknya “Kemana Bunda” tentang orang 
tua” (Andi Keisha. 1 Aguatus, 2018) 
 
          Peneliti Memberikan pertanyaan yang sama kepada siswa yang ke 
terakhir tantang buku yang paling sering di baca, siswa ke 5 mengatakan : 
“Paling suka baca komik, yang judulnya “Keluarga Super Irit” 
“(Ahmad Amiruddin Mufti, 1 Agustus 2018) 
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        Dari hasil wawancara tersebut oleh kelima responden maka dapat 
dipahami banwa semua responden menjawab paling suka dengan buku komik 
tetapi suka juga dengan buku pelajaran dan bergambar, dari buku bacaan  yang 
disukai responden diatas seperti komik, buku pelajaran dan buku bergambar 
termasuk bahan bacaan literatur untuk anak, karena literatur anak seperti buku 
pelajaran, buku bergambar terutama komik sangat cocok untuk bacaan pada 
anak dikarenakan mudah dipelajari dan dipahami  
 
4. Pengetahuan dan Infomasi  
         Dari hasil wawancara apakah dengan membaca mereka apakah mendapat 
pengetahuan dan informasi, peneliti bertanya langsung kepada siswa yang ada 
di Perpustakaan Sekolah Islam Athira II Bukit Baruga, siswa yang ke 1 
mengatakan : 
“Dapat pengetahuan sejarah, nama nama hewan yang saya tidak tahu 
saya dapat mengetahuinya dengan cara membaca” (Muhammad Wafi 
Syamslam, 1 Agustus 2018) 
 
       Petanyaan yang sama diberikan kepada  siswa yang ke 2 mengenai 
mendapat pengetahuan dan informasi siswa yang ke 2 mengatakan : 
“Dapat pengetahuan, karna dapat membantu mengerjakan tugas 
tugas yang dikasih, dan selalu penasan jika tidak melanjutkan 
membaca bacaan selanjutnya yang ada dibuku” (Najmi Alauddin Nur 
Rahmat, 1 Agustus 2018) 
 
          Peneliti kembali memberikan pertanyaan yang sama tentang 
pengetahuan dan informasi yang di dapat melalui membaca agar  peneliti 
mendapatkan informasi lebih lagi dari siswa ( Pemustaka) siswa ke 3 
megatakan :  
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“Dapat Informasi, apa yang tidak saya tahu jadinya tahu setelah 
membaca buku pelajaran, saya selalu ingin menyelesaikan buku 
cerita komik yang saya baca” (Naura Athayah Nafiah, 1 Agustus 
2018) 
 
Peneliti masih memberikan pertanyaan yang sama terkait dengan buku baca 
apakah mereka mendapat pengetahuan dan informasi, siswa yang ke 4 
mengatakan : 
“Dapat Pengetahuan dengan membaca supaya pintar menjawab 
tugas” (Andi Keisha, 1 Agustus 2018) 
 
         Peneliti Memberikan pertanyaan yang sama kepada siswa yang ke 
terakhir tantang apakah mereka mendapat pengetahuan dan informasi setelah 
membaca buku, sering di baca, siswa ke 5 mengatakan : 
“Iya saya Mendapat pengetahuan dan informasi, karna dengan 
membaca saya bisa mengetahui yang saya tidak tahu, mengetahui 
tentang sejarah sejarah juga” (Ahmad Amiruddin Mufti, 1 Agustus 
2018) 
 
         Dari hasil wawancara tersebut oleh kelima responden maka dapat 
dipahami semua siswa berpikiran bahwa setelah membaca buku, mereka dapat 
mengetahui apa yang belum diketahuinya menjadi tahu sehingga menambah 
ilmu pengetahuannya dapat juga memudahkan mereka dalam mengerjakan 
tugas sekolahnya, yang dikatakan itu benar karena dengan membaca kita dapat 
mengetahui isi dari bahan bacaan yang kita baca 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
       Setelah peneliti melakukan penelitan di Sekolah Islam Athira Bukit Baruga 
Makassar bagaimana Analisis Pemanfataan Literatur Anak Dalam Menumbuhkan 
Budaya Membaca Pemustaka, berikut adalah kesimpulan yang dapat di berikan. 
1. Ketersediaan literatur anak di Perpustakaan Sekolah Islam Athirah  II Bukit 
Baruga Makassar sudah sesuai dimana pustakawan sudah mengetahui dan 
memahami kebutuhan informasi yang dinginkan anak dengan tingkat umur 
yang disukai  anak. Didukung pula buku yang disediakan selalu terbaru. 
2. Pemanfaatan literatur anak di Perpustakaan Sekolah Islam Athirah II Bukit 
Baruga Makassar juga sudah tergolong dengan baik, hal ini ditunjuk kan 
dengan antusias siswa membaca ke perpustakaan, memanfaatkan koleksi dan 
segala fasilitas yang ada di perpustakaan, antusias siswa membaca memilih 
buku bergambar seperti komik, buku pelajaran. Membuat banyaknya siswa 
memanfaatkan buku di perpustakaan dan budaya membaca siswa sudah 
cukup baik, dengan adanya literatur anak seperti buku pelajaran terutama 
komik  membuat siswa tertarik untuk membaca dan mengikuti alur cerita dan 
menulusuri lebih lanjut dalam buku tersebut, dan mereka selalu tertarik untuk 
membaca dengan adanya buku komik, pesan dan moral dalam buku tersebut 
bisa mereka manfaatkan dalam kehidupan sehari hari  
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B. Saran  
Adapun saran dan masukan dari yang di sampaikan oleh penulis  
1. Untuk mempertahankan budaya membaca pemustaka atau siswa di 
sekolah, perlu diadakan kegiatan gemar membaca dengan selalu mengajak 
anak membaca dan memperkenalkan bahan bacaan yang sesuai untuk anak 
yaitu literatur anak seperti buku dongeng, komik, agar anak mudah 
memahami isi bacaanya dan dapat menimbulkan ketertarikan anak untuk 
selalu membaca 
2. Dalam mempertahankan kegemaran membaca pemustaka atau siswa 
seharusnya pustakawan selalu melakukan penambahan pengadaan koleksi 
terutama bahan bacaan anak agar siswa tidak pernah bosan untuk selalu 
membaca, dan dalam kegiatan pengadaan koleksi usaha pustakawan dalam 
mengajukan prosposal tidak lepas dari kepala sekolah atau ketua yayasan 
sangat penting karena dana dalam kegiatan pengaaan koleksi bersumber 
dari ketua yayasan. 
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LAMPIRAN 
 
Pedoman Wawancara 
 
Wawancara Pustakawan 
Ketersediaan Literatur Anak di Perpustakaan Sekolah Islam Athirah II 
Bukit Baruga Makassar 
1. Apakah literatur anak yang ada diruang baca anak di perpustakaan ini sudah 
sesuai dengan tingkat umur dan kebutuhan informasi anak? 
2. Bagaimana antusias minat anak terhadap literatur anak yang ada di 
perpustakaan? 
3. Apa saja program yang ada di perpustakaan yang menunjang minat baca 
pemustaka? 
4. Apa kendala yang dihadapi dalam upaya menyediakan koleksi literatur anak 
yang ada di perpustakaan? 
5. Bagaiamana upaya di perpustakaan ini dalam menumbuhkan budaya 
membaca melalui literatur anak? 
 
Wawancara Pemustaka 
Pemanfaatan Literatur Anak dalam Menumbuhkan Budaya Membaca 
di Sekolah Islam Athirah II Bukit Baruga Makassar 
1. Apakah anda suka membaca? Jika iya mengapa? 
2. Apakah kebiasaan membaca anda rutin di lakukan di rumah atau ketika di 
sekolah saja? 
3. Buku buku apa saja yang paling sering dibaca? 
4. Dari literatur yang  anda baca  apakah anda dapat pengetahuan atau 
informasi? 
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